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The purpose of this study was to determine the effect of training and discipline on
employee performance at PT Mercindo Autorama Mampang, South Jakarta City, both
partially and simultaneously. The research method used is a quantitative method with
an associative approach. The sampling technique used is a saturated sampling
technique, which uses a sample of 60 respondents from the entire population. The data
analysis techniques used are instrument testing, classical assumption testing, linear
regression analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient
analysis, hypothesis testing. This is evidenced by the results of the training hypothesis
test t count of 9.040 and a significance value of 0.000. Because the t-value> t-table
(9.040> 1.67155) and the significance value <0.05 (0.000 <0.05) then it can be
concluded that work training has an effect on employee performance, the results of
the work discipline test The t-value> t-table (4.864> 1.67155) and the significance
value <0.05 (0.000 <0.05) then it can be concluded that work discipline has an effect
on employee performance, the results of the training and discipline research
simultaneously F test which has an f-value> fi-table (48.206> 1.159) and a
significance value (0.000 <0.05). This means that training and work discipline
simultaneously / together have a significant effect on employee performance at PT
Mercindo Autorama Mampang, South Jakarta City.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin
terhadap kinerja karyawan terhadap PT Mercindo Autorama Mampang Kota Jakarta
Selatan baik secara parsial maupun bersamaan. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah teknik pengambilan sampel jenuh, yaitu menggunakan sampel
sebanyak 60 responden dari seluruh populasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier, analisis koefisien
korelasi, analisis koefisien determinasi, uji hipotesis. Hal ini dibuktikan dengan hasil
uji hipotesis pelatihan thitung sebesar 9,040 dan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai
thitung > ttabel (9,040 > 1,67155) dan nilai signifikansi <0.05 (0,000 < 0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan,
hasil uji disiplin kerja Nilai thitung > ttabel (4,864 > 1,67155) dan nilai signifikansi
<0.05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, hasil penelitian pelatihan dan disiplin secara simultan uji
F yang memiliki nilai thitung > ftabel (48,206 > 1,159) dan nilai signifikansi (0,000
< 0,05). Ini berarti bahwa pelatihan dan disiplin ketja secara simultan / bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Mercindo Autorama Mampang Kota Jakarta Selatan.
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PENDAHULUAN

Dalam era kompetisi global, perusahaan-perusahaan membutuhkan kinerja yang tinggi dari
seluruh karyawannya. Untuk tetap bertahan dan sukses, perusahaan harus tetap berkompetisi pada
lingkungannya. Perusahaan mempertahankan kompetensi melalui pengembangan SDM yang
terus- menerus. Apapun produk perusahaan, baik barang maupun jasa/pelayanan, peranan manusia
menempati urutan terpenting untuk menghasilkan produk bermutu dan memuaskan. Perusahaan
bisa saja memiliki teknologi paling canggih, dana mencukupi, sistem, serta prosedur yang baik,
akan tetapi tanpa manusia yang bermutu dalam segala aspeknya, hasil yang diinginkan tidak akan
dapat dicapai.

PT Mercindo Autorama Mampang merupakan dealer resmi dari brand otomotif asal Jerman
yaitu Mercedes-Benz yang menyediakan penjualan kendaraan berupa mobil, penjualan spare part,
dan menyediakan jasa perawatan maupun perbaikan kendaraan. Mulai dari ganti oli, perawatan
rutin, perbaikan masalah kendaraan, serta jasa lain seperti ganti ban, spooring, dan balancing.
Perusahaan ini memiliki tujuan untuk menjadi mitra bisnis otomotif profesional yang
mengutamakan dalam penyediaan spare part, dan pelayanan jasa perbaikan yang memuaskan.

Permasalahan kinerja yang terjadi pada PT Mercindo Autorama Mampang yaitu belum
maksimalnya kinerja dalam perusahaan tersebut seperti pemenuhan target yang kurang baik,
pelaksanaan tugas yang tidak sesuai dengan prosedur dan kurangnya pencapaian-pencapaian
dalam bentuk prestasi sehingga dapat dinilai bahwa kinerja dalam perusahaan tersebut naik turun
dan kurang optimal. Jika hal tersebut dibiarkan secara terus menerus akan mengakibatkan
kehilangan tingkat produktivitas, penurunan pada hasil kinerja perusahaan, perkembangan
perusahaan semakin lama bisa semakin mundur atau bahkan bisa mengalami gulung tikar. (Sinaga,
2016:14) mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang
dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktot untuk mencapai tujuan organisasi
dalam periode waktu tertentu.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pada PT Mercindo Autorama Mampang
diantaranya faktor pelatihan kerja dan disiplin. Pelatihan adalah sebuah kegiatan yang bertujuan
mengembangkan pemimpin untuk mencapai keefektifan pekerjaan individual yang lebih besar dan
hubungan antar pribadi dalam organisasi yang lebih baik, serta menyesuaikan pemimpin kepada
konteks seluruh lingkungannya. Pelatihan bagi karyawan merupakan sebuah proses yang
mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu, sehingga karyawan akan semakin terampil dan
mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Dengan adanya program
pelatihan kerja akan membantu perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi. Disamping itu
pelatihan bagi karyawan juga bermanfaat untuk meningkatkan mutu, keterampilan, kemampuan
dan keahlian karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. Menurut Mondy dalam Larasati
(2018:111), menyatakan bahwa “pelatihan bertujuan meningkatkan kinerja jangka pendek dalam
pekerjaan (jabatan) tertentu yang diduduki saat ini dengan cara meningkatkan kompetensi
(pengetahuan dan keterampilan) para karyawan”.

Disiplin merupakan suatu keadaan tertentu dimana orang-orang yang tergabung dalam
organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan rasa senang hati. Dalam kehidupan
suatu organisasi sangat dibutuhkan ketaatan anggotanya agar tujuan perusahaan dapat dicapai.
Selain itu suatu organisasi mengusahakan agar peraturan yang dibuat itu bersifat jelas, mudah
dipahami, adil berlaku baik bagi pimpinan yang tertinggi maupun bagi karyawan yang terendah.
Permasalahan disiplin kerja yang terdapat di PT Mercindo Autorama Mampang masih tergolong
kurang baik dikarenakan masih banyak jumlah kehadiran karyawannya yang kurang taat terhadap
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jumlah kehadiran. Hal ini disebabkan karena disiplin kehadiran karyawan yang menurun sehingga
menyebabkan kinerja yang naik turun.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin terhadap
kinerja karyawan terhadap PT Mercindo Autorama Mampang Kota Jakarta Selatan baik secara
parsial maupun bersamaan.

KAJIAN LITERATUR

Pelatihan

Mangkunegara (2011:44) menyatakan bahwa: Pelatihan adalah suatu proses pendidikan
jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana karyawan non
manajerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas. Menurut
Mondy dalam Larasati (2018:111), menyatakan bahwa “pelatihan bertujuan meningkatkan kinerja
jangka pendek dalam pekerjaan (jabatan) tertentu yang diduduki saat ini dengan cara
meningkatkan kompetensi (pengetahuan dan keterampilan) para karyawan”. Menurut Gary
Dessler dalam Larasati (2018:111), menyatakan bahwa “pelatihan merupakan proses mengajarkan
karyawan baru atau yang ada sekarang, keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk
menjalankan pekerjaan mereka”.

Disiplin

Disiplin kerja terkait erat dengan kegiatan manajemen yang berhubungan dengan standar
kerja yang harus dicapai oleh suatu organisasi dalam menjalankan tujuannya secara efektif dan
efisien. Menurut “Ajabar (2020:45)” menyatakan bahwa “Disiplin kerja adalah kegiatan
manajemen untuk menjalankan standar — standar operasional”. Siagian dalam Sutrisno (2017:86)
mengatakan bahwa disiplin berarti tindakan yang diambil dengan penyeliaan untuk mengoreksi
perilaku dan sikap yang salah pada sementara karyawan. Menurut Sutrisno (2017:86) “disiplin
adalah sikap kesediaan seseorang dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-
norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat
tujuan perusahaan sedangkan disiplin kerja yang merosot akan menjadi penghalang dan
memperlambat pencapaian tujuan perusahaan”.

Kinerja Karyawan

Sisca et al (2020:14) megatakan bahwa ‘“kinerja merupakan hasil fungsi pekerjaan atau
kegiatan seseorang dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktot untuk mencapai
tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu”. Menurut Veithzal (2018: 22) & Basri dalam
Masram (2019:138) menyatakan: “Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran maupun kriteria yang telah ditentukan
terlebih dahulu telah disepakati bersama”. Sedangkan menurut Mathis dan Jackson dalam Masram
& Muah, (2017:138) juga menyebutkan “Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau
tidak dilakukan pegawai. Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk kinerja masing-masing individu dan
kelompok kerja di perusahaan tersebut”.
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Hipotesis Penelitian

H1: Terdapat pengaruh antara pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PT Mercindo Autorama
Mampang.

H2: Terdapat pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Mercindo
Autorama Mampang.

H3: Terdapat pengaruh antara antara pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT Mercindo Autorama Mampang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, menurut Sugiyono, (2017:44) yaitu
“penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau
lebih”. Dengan demikian penelitian deskriptif kuantitatif ini dapat dibangun suatu teori yang
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan suatu gejala. Penelitian ini merupakan studi empiris
yang bertujuan untuk menguji pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
Penelitian ini bertempat di PT Mercindo Autorama Mampang. Prapatan,Raya RT2/RWS,
Kecamatan mampang, Jakarta selatan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampling sensus atau sampling jenuh, yakni keseluruhan populasi digunakan
sebagai sampel penelitian, dikarenakan keterbatasan populasi yang ada atau penelitian ingin
membuat hasil generalisasi dengan kesalahan yang kecil. Adapun sampel yang ditetapkan oleh
penulis adalah 60 responden. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat berupa pernyataan
dengan jawaban mengacu pada skala /ikert: Sangat Tidak Setuju (bobot 1), Tidak Setuju (bobot
2), Kurang Setuju (bobot 3), Setuju (bobot 4) dan Sangat Setuju (bobot 5). Analisis regresi liner
berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk mencari persamaan regresi yang
bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan
mencari kemungkinan kesalahan dan menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan
variabel independen secara bersama-samaMenurut (Sugiyono, 2017b, op. 277) berpendapat
“analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel
dependen bila nilai variabel independen dinaikan/diturunkan”.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Sederhana
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Pelatihan (X;) terhadap Kinerja (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 | (Constant) 7,165 3,681 1,946 0,056
Pelatihan 0,774 0,086 0,765 9,040 0,000
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data diolah penulis 2025
Berdasarkan tabel 1 hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi
linier sederhana sebagai berikut: Y = 7,165 + 0,774 Xy Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar
7,165 nilai ini menunjukkan bahwa pada saat ini Pelatihan (X1) bernilai nol atau tidak meningkat,
maka kinerja karyawan (Y) akan tetap bernilai 7,165. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,774
(positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan Pelatihan sebesar
satu-satuan maka akan meningkat kinerja sebesar 0,774.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Disiplin (X3) terhadap Kinerja (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 | (Constant) 26,972 2,778 9,709 0,00
Disiplin Kerja | 0,374 0,077 0,538 4,864 0,000
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data diolah penulis 2025
Berdasarkan tabel 2 hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi
linier sederhana sebagai berikut: Y = 26,972 + 0,374 X, Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar
26,972 nilai ini menunjukkan bahwa pada saat Disiplin Kerja (X2) bernilai nol atau tidak
meningkat, maka kinerja karyawan (Y) akan tetap bernilai 26,972. Koefisien regresi nilai (b)
sebesar 0,374 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan
Disiplin Kerja sebesar satu-satuan maka akan meningkat kinerja sebesar 0,374.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 6,055 3,539 1,711 0,093
Pelatihan 0,664 0,092 0,656 7,209 0,000
Disiplin Kerja 0,164 0,063 0,235 2,585 0,012

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data diolah penulis 2025
Berdasarkan tabel 3 pada kolom Unstadardized Coefficients dapat dibuat fungsi persamaan
sebagai berikut: Y = 6,055 + 0,664 X; + 0,164 X»
Penjelasan:
a. Konstanta a = 6,055 dapat disimpulkan bahwa, jika variabel Pelatihan (X:) dan Disiplin Kerja
(X2) bernilai tetap (konstan) tidak ada perubahan atau peningkatan maka nilai Kinerja
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Karyawan (Y) sebesar 6,055 satuan.

b. Koefisien (b1) = 0,664 dapat disimpulkan bahwa, jika variabel Pelatihan (Xi) meningkat satu-
satuan maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 0,664 satuan.

c. Koefisien (b2) = 0,164 dapat disimpulkan bahwa, jika variabel Disiplin Kerja (X2) meningkat
satu-satuan maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 0,164 satuan.

Analisis Koefisien Korelasi
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Korelasi Pelatihan (Xi) terhadap Kinerja (Y)

Correlations
Disiplin Kinerja

Pelatihan | Pearson Correlation 1 .765™

Sig. (2-tailed) 0.000

N 60 60
Kinerja Pearson Correlation 765" 1

Sig. (2-tailed) 0.000

N 60 60
Sumber : Data diolah penulis 2023

Berdasarkan tabel 4 hasil uji koefisien korelasi X; terhadap Y yang diperoleh yaitu sebesar
0,765. Sesuai dengan ketentuan interval koefisien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien
korelasi berada pada tingkat 0,60 — 0,79 maka tingkat keeratan korelasi antar variabel diartikan
kuat.

Tabel S. Hasil Uji Koefisien Korelasi Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja (Y)

Correlations
Disiplin
Kerja Kinerja

Disiplin Pearson Correlation 1 538"
Kerja Sig. (2-tailed) 0.000

N 60 60
Kinerja Pearson Correlation .538™ 1

Sig. (2-tailed) 0.000

N 60 60
Sumber : Data diolah penulis 2023

Berdasarkan tabel 5 hasil uji koefisien korelasi X terhadap Y yang diperoleh yaitu sebesar
0,538. Sesuai dengan ketentuan interval koefisien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien
korelasi berada pada tingkat 0,40 — 0,59 maka tingkat keeratan korelasi antar variabel diartikan
sedang.
Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Korelasi Simultan
Model Summary”

R R Square IAdjusted R[Std. Error of the
Model 4 Square Estimate
1 .7932 .628 .615 2,79881

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data diolah penulis 2025

Berdasarkan tabel 6 hasil uji koefisien korelasi yang diperoleh yaitu nilai R sebesar 0,793.
Sesuai dengan ketentuan interval koefisien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien
korelasi berada pada tingkat 0,60 — 0,79 maka tingkat keeratan korelasi antar variabel diartikan
kuat.
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Koefisien Determinasi
Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Rz) Pelatihan (X{) terhadap Kinerja (Y)
Model Summary”

IR R Square [Adjusted R|Std. Error of the
odel d Square [Estimate
I .765° .585 .578 2.93273

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data diolah penulis 2025
Berdasarkan tabel 7 didapat nilai R = 0,765 dan Koefisien Determinasi (R Square) sebesar
0,585 yang artinya variabel pelatihan (X:) memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan (Y)
sebesar 58,5% sedangkan 41,5% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Rz) Disiplin Kerja (X:) terhadap Kinerja (Y)
Model Summary”

IR R Square [Adjusted R|Std. Error of the
odel d Square [Estimate
I .538° .290 277 3.83632

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data diolah penulis 2023
Berdasarkan tabel 8 didapat nilai Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,290 yang
artinya variabel didiplin kerja (X2) memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar
29,0% sedangkan 71,0% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Rz) Pelatihan (X;) dan Disiplin Kerja (X3)
terhadap Kinerja (Y)

Model Summary®

[Adjusted R|Std. Error of the[R Square
R R Square S Estimat ch
Model quare stimate ange
1 .793*  .628 .615 2.79881 .628

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data diolah penulis 2025
Berdasarkan tabel 9 menunjukkan nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,628 atau
sebesar 62,8% maka dapat disimpulkan, variabel Pelatihan (X:) dan Disiplin Kerja (X2) memiliki
kontribusi sebesar 62,8% terhadap Kinerja Karyawan (Y) dan sisanya 37,2% dipengaruhi faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis (Uji t)
Tabel 10 Uji t Pelatihan (X;) terhadap Kinerja (Y) Hasil Uji T Pelatihan (X;) terhadap

Kinerja (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 7,165 3,681 1,946 0,056
Pelatihan 0,774 0,086 0,765 9,040 0,000
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data diolah penulis 2025
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Berdasarkan tabel 10 bahwa variabel pelatihan kerja memiliki nilai tpicung sebesar 9,040
dan nilai signifikansi 0,000 serta nilai ttaper adalah 1,67155. Karena nilai thitung > teabet (9,040 >
1,67155) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Tabel 11 Uji t Disiplin (X2) terhadap Kinerja (Y) Hasil Uji T Disiplin Kerja (X2) terhadap

Kinerja (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 26,972 2,778 9,709 0,000
Pelatihan Kerja 0,374 0,077 0,538 4,864 0,000
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data diolah penulis 2025
Nilai tpitung variabel disiplin kerja pada tabel 2.22 adalah sebesar 4,864 dan nilai
signifikansi adalah 0,000 serta nilai teaber adalah 1,67155. Karena nilai thitung > teavel (4,864 >
1,67155) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,0 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hipotesis (Uji )
Tabel 12 Hasil Uji f

ANOVAa
Model Sum of Squares|df Mean Square F Sig.
1 Regression 755233. 2 377.616 48.206 .000°
Residual 446.501 57 7.833
Total 1201.733 59

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Pelatihan

Sumber : Data diolah penulis 2025

Berdasarkan hasil tabel 12 dapat diketahui bahwa terdapat nilai fitung sebesar 48,206 dan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena fjitung > ftabel (48,206 > 3,159) dan nilai signifikansi <
0,05 (0,000 < 0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel independen yaitu Pelatihan
(X1) dan Disiplin Kerja (X2) bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y).

Pembahasan Penelitian
Pengaruh Pelatihan (X;) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Dari hasil uji regresi linear sederhana Pelatihan (X) terhadap Kinerja (Y) dalam penelitian
ini adalah Y = 7,165 + 0,774 X1, kemudian hasil uji koefisien determinasi sebesar 0,585 yang
artinya variabel Pelatihan (X;) memberikan kontribusi terhadap Kinerja (Y) sebesar 58,5%, serta
hasil uji T yang memiliki nilai thiung sebesar 9,040 dan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai thitung
> trabel (9,040 > 1,67155) dan nilai signifikansi <0.05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Maka penelitian ini berhasil membuktikan
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Karena didukung oleh data penelitian yang menunjukkan bahwa variabel pelatihan kerja memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Sesuai dengan hasilnya yang positif, maka semakin
besar pelatihan kerja yang diterapkan diperusahaan maka kinerja karyawan akan semakin
meningkat.
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Pengaruh Disiplin Kerja (X:) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Dari hasil uji regresi linear sederhana Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) dalam
penelitian ini adalah Y = 26,972 + 0,374 X5, kemudian hasil uji koefisien determinasi sebesar
0,290 yang artinya variabel Disiplin Kerja (X2) memberikan kontribusi terhadap Kinerja (Y)
sebesar 29,0%, serta hasil uji T yang memiliki nilai thiwng Sebesar 4,864 dan nilai signifikansi 0,000.
Karena nilai thitung > tiabel (4,864 > 1,67155) dan nilai signifikansi <0.05 (0,000 < 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Maka penilaian ini
berhasil membuktikan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel pelatihan kerja memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Sesuai dengan hasilnya yang positif, maka semakin
besar pelatihan kerja yang diberikan atau diterapkan diperusahaan maka kinerja karyawan akan
semakin meningkat.

Pengaruh Pelatihan (X;) dan Disiplin Kerja (X;) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Dalam penelitian ini, hasil uji regresi linier berganda Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X>)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah Y = 6,055 + 0,664 X; + 0,164 X, kemudian hasil uji
koefisien determinasi pelatihan (Xi) dan disiplin kerja (X>) terhadap kinerja (Y) adalah sebesar
0,628 atau sebesar 62,8% yang artinya variabel pelatihan (Xi) dan disiplin kerja (X2) memiliki
kontribusi sebesar 62,8% terhadap kinerja (Y). Serta hasil uji F yang memiliki nilai fhjwung sebesar
48,206 dan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai fhitung > ftabet (48,206 > 1,159) dan nilai signifikansi
<0.05 (0,000 < 0,05). Ini berarti bahwa pelatihan dan disiplin ketja secara simultan / bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja karyawan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang diperoleh dari PT Mercindo Autorama
Mampang yang menggunakan variabel pelatihan (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y), maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian sebagai berikut:

1. Pelatihan (X1) memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Mercindo
Autorama Mampang. Hasil uji parsial Y = 7,165 + 0,774 X1. Hal ini dapat dibuktikan dengan
nilai tpitung 7,209 dan nilai tabel distribusi 5% 1,67155, maka thitung 7,502 > ttaver 1,67155
dengan taraf sig. < 0,05 yaitu 0,000. Artinya pelatihan kerja memiliki pengaruh terhadap
kinerja karyawan.

2. Disiplin (X2) memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Mercindo
Autorama Mampang. Hasil uji parsial Y = 26,972 + 0,374 X2. Hal ini dapat dibuktikan
dengan nilai tpitung 2,585 dan nilai tabel distribusi 5% 1,67155, maka thitung 2,585 > trabel
1,67155 dengan taraf sig. < 0,05 yaitu 0,000. Artinya didiplin kerja memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan.

3. Pelatihan (X1) dan disiplin (X2) secara simultan / bersama-sama memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Mercindo Autorama Mampang. Hasil uji Parsial Y =
6,055 + 0,664 X1 + 0,164 X2. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis secara simultan Uji F
diperoleh fhitung > ftabel (48,206 > 3,159) dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 <
0,05. Artinya pelatihan dan disiplin kerja secara simultan / bersama-sama memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan.
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